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	ABSTRAK

	Abstrak: Penguatan moderasi beragama melalui pembangunan sikap moderat merupakan upaya strategis untuk meningkatkan toleransi antaragama sekaligus mencegah penyebaran paham radikal. Pengabdian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana media visual meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai konsep Moderasi Beragama. Pengabdian ini menggunakan metode sosialisasi dan praktikum. Data utama diperoleh melalui sosialisasi, penyuluhan dan pendampingan terhadap mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang aktif terlibat kegiatan Moderasi Beragama di lingkungan kampus. Pengabdian ini merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pusat moderasi beragama lemgaga penjaminan mutu (LPM) yang bekerja sama dengan pusat pengkajian Masyarakat (PPM) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Pengabdian ini dilaksanakan di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dengan melibatkan 400 peserta dalam kegiatan sosialisasi, dan 74 peserta dalam kegiatan pendampingan. Pengabdian ini menggunakan sistem evaluasi pre-test, post-test serta wawancara mendalam. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa pemanfaatan media visual dan teknologi sebagai pengembangan media pengajaran Moderasi Beragama memiliki peran penting dalam mendukung pembelajaran Moderasi Beragama. Berdasarkan hasil evaluasi, sebagian besar peserta (77,92%) menunjukkan pemahaman yang baik setelah mengikuti serangkaian kegiatan, termasuk sosialisasi, workshop, dan praktikum pembuatan konten visual.	Comment by AS: Tambahkan informasi tentang profil mitra anda (Siapa, berapa orang dan dimana lokasi kegiatannya dilaksanakan.)	Comment by AS: Anda belum menyebutkan tentang system evaluasi yang digunakan serta apa indicator keberhasilan dari kegiatan ini.

Kata Kunci: Moderasi Beragama; Media Visual; Pendidikan Toleransi; Platform Digital; Inklusivitas.

Abstract: Strengthening religious moderation through building moderate attitudes is a strategic effort to increase interfaith tolerance while preventing the spread of radicalism. This service aims to explore how visual media improves students' understanding of the concept of Religious Moderation. This service uses socialization and practicum methods. The main data is obtained through socialization, counseling and mentoring of UIN Syarif Hidayatullah Jakarta students who are actively involved in Religious Moderation activities in the campus environment. This service is an activity carried out by the Center for Religious Moderation of the Quality Assurance Agency (LPM) in collaboration with the Center for Community Studies (PPM) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. This service was carried out at UIN Syarif Hidayatullah Jakarta by involving 400 participants in socialization activities, and 74 participants in mentoring activities. This service uses a pre-test, post-test and in-depth interview evaluation system. The results of the service show that the utilization of visual media and technology as the development of Religious Moderation teaching media has an important role in supporting Religious Moderation learning. Based on the evaluation results, most participants (77.92%) showed a good understanding after participating in a series of activities, including socialization, workshops, and practicum on visual content creation.
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A. LATAR BELAKANG
Peran lembaga pendidikan tinggi dalam pelaksanaan program Moderasi Beragama sangat penting dalam mengarusutamakan gagasan dan sikap keagamaan yang moderat, sejalan dengan nilai-nilai luhur Islam sebagai agama rahmatan li al-alamin (Anwar & Rosid, 2025; Fitri & Nurhadi, 2025; Rusmiati et al., 2022). Penanaman nilai-nilai keagamaan yang moderat di lembaga pendidikan, seperti pesantren, sangat penting untuk mencegah tumbuhnya radikalisme agama (Ginting et al., 2025; Purwasih et al., 2025). Dengan menumbuhkan budaya Moderasi Beragama, lembaga-lembaga ini dapat berkontribusi dalam menciptakan masyarakat yang harmonis dan toleran.	Comment by AS: Anda perlu menambahkan 1-2 rujukan yang relevan dengan topik anda.
Seiring dengan pesatnya perkembangan dunia, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah memberikan dampak yang signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang pendidikan. Pendidikan Tinggi Islam memegang peranan penting dalam menyiapkan peserta didik agar memiliki kemampuan personal, ketaqwaan yang kuat, serta mampu memberikan kontribusi positif bagi lingkungan, masyarakat, dan bangsanya (Casmito et al., 2020; Ropiah & Hafiz, 2025; Samheri et al., 2025).	Comment by AS: Mohon tambahkan 2-3 rujukan yang relevan dengan topik yang anda jelaskan pada paragraph ini.
Namun, masih banyak pendidikan tinggi Islam, madrasah dan pondok pesantren yang masih menggunakan sistem pembelajaran konvensional, baik dalam proses pembelajaran maupun dalam pengelolaan dan administrasinya (Evendi et al., 2025; Subhan et al., 2025). Hal tersebut dapat menimbulkan “technical gap” yang berdampak pada kemampuan peserta didik untuk bersaing secara individual, khususnya di dunia kerja. Untuk menjawab tantangan tersebut, lembaga pendidikan Islam harus mampu merespons dan memanfaatkan peluang serta tantangan era Revolusi Industri 4.0 agar menjadi lembaga pendidikan Islam yang unggul, berdaya saing, dan beradab (Lestari et al., 2024; Mujlipah & Setiawan, 2024; Salsabila et al., 2022). 	Comment by AS: Silahkan tambahkan 4-5 rujukan yang relevan dengan topik pada paragraph ini.
Media visual, seperti infografis, video, animasi, dan konten interaktif, telah mengambil alih peran media teks tradisional dalam menyampaikan informasi (Herdiana et al., 2024; Miskan et al., 2025; Undas et al., 2024). Hal ini tidak hanya terjadi dalam ranah komunikasi umum, tetapi juga dalam dunia pendidikan, di mana media visual dianggap lebih efektif dalam menarik perhatian, memudahkan pemahaman, dan meningkatkan retensi informasi. Transformasi ini menjadi semakin relevan dalam konteks pendidikan Moderasi Beragama, di mana nilai-nilai seperti toleransi, keseimbangan, dan inklusivitas perlu disampaikan dengan cara yang menarik dan mudah dicerna, terutama bagi generasi muda yang hidup di era digital. 
Di lingkungan kampus seperti UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, di mana mahasiswa berasal dari berbagai latar belakang budaya dan pemikiran, media visual dapat menjadi alat yang efektif untuk menyampaikan pesan-pesan Moderasi Beragama. Misalnya, melalui video dokumenter yang menampilkan kisah nyata tentang toleransi antaragama, infografis yang menjelaskan prinsip-prinsip Moderasi Beragama, atau animasi yang menggambarkan pentingnya keseimbangan dalam beragama, mahasiswa dapat lebih mudah memahami dan menghayati nilai-nilai tersebut (Azizah et al., 2024; Hasan et al., 2024; Sahfiya et al., 2024). 	Comment by AS: Gabungkan menjadi 1 paragraf dan tambahkan 3-4 rujukan yang relevan.

Selain itu, media visual juga dapat digunakan untuk mempromosikan dialog antaragama, membangun empati, dan menciptakan lingkungan kampus yang inklusif. Salah satu pendekatan yang potensial untuk meningkatkan mutu pendidikan Islam adalah melalui integrasi produk visual, yang dapat memainkan peran penting dalam memperkuat nilai-nilai Moderasi Beragama di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Media visual dapat secara efektif mendukung proses pembelajaran, meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan motivasi siswa, yang dikenal sebagai santri, dalam studi mereka (Dwi & Alfurqan, 2021). Selain itu, ketersediaan teknologi di lembaga pendidikan dapat bermanfaat bagi proses pembelajaran (Laila, 2020). Oleh karena itu, tujuan yang ingin dicapai dalam pengabdian ini ialah bagaiamana media visual dalam menjadi media untuk mengkatkan pemahaman mahasiswa dalam memahani dan mengaplikasikan nilai-nilai modrat dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pengabdian ini memiliki peluang untuk memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan pendidikan Moderasi Beragama melalui media visual, terutama dalam konteks spesifik di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.	Comment by AS: Silahkan tambahkan 2-3 rujukan yang relevan dengan topik Anda.

B. METODE PELAKSANAAN
Pengabdian dalam bentuk Sosislisasi sekaligus penguatan Moderasi Beragama ini juga melakukan pendampingan dan praktik yang dilombakan dan diikuti oleh 74 peserta dari UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Tujuan terlaksananya lomba ini ialah pendampingan sekaligus praktikum mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dalam memanfaatkan media visual dalam menguatkan sikap moderat di lingkungan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.
1. Pra Pelaksanaan
Pra pelaksanaan kegiatan in meliputi pengurusan perizian tempat, menghubungi narasumber dan peserta terkait. Peserta merupakan mahsiswa UIN Jakarta yang termasuk ke dalam 4,4% yangtergolong ke dalam kategorisasi tidak moderat. Beberapa Langkah tim oleh pusat Moderasi Beragama dan Integrasi Ilmu UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang dilakukan sebagai upaya untuk mengumpulkan 1206 mahasiswa yang tergolong dalam kategori tidak moderat.
a. Mengumpulkan dan mengklasifikasikan data mahasiswa 
b. Mengumpulkan kontak mahasiswa untuk dihubungi secara langsung
c. Menyebarkan undangan kepada mahsiswa bersangkutan untuk menghadiri kegiatan
d. Meminta konfirmasi kehadiran mahasiswa bersangkutan.

2. Pelaksanan Kegiatan
Sosialisasi menjadi tahap awal untuk memperkenalkan pentingnya transformasi teks ke visual, dilengkapi dengan contoh aplikasi dalam kehidupan sehari-hari. Sosialisai sekaligus Workshop dilaksanakan pada 15 Desember 2024. Kegiatan sosialisasi ini melibatkan 400 peserta yang hadir secara langsung. Terdapat 172 peserta yang mengikuti posttest terkait pemahaman Moderasi Beragama. Setelah itu terdapat pendampingan dan lomba media visual berupa poster moderasi beragama yang diikuti oleh 74 peserta.

3. Tahap Evaluasi
Tahap evaluasi dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini  dengan proses evaluasi melalui pre-test, post-test, dan wawancara mendalam guna mengukur perubahan pemahaman dan sikap peserta. Selama kegiatan berlangsung, tim pengabdi secara berkala memantau respons masyarakat terhadap konten media visual yang disajikan, seperti infografis, dan poster interaktif, untuk menilai efektivitasnya dalam menanamkan nilai-nilai toleransi dan kerukunan. Hasil evaluasi tidak hanya mencakup aspek kognitif, tetapi juga dampak sosial. Data yang terkumpul kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi tantangan selama pelaksanaan, seperti keterbatasan akses teknologi atau resistensi dari kelompok tertentu, sehingga dapat menjadi bahan perbaikan untuk program serupa di masa depan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pra Kegiatan
Sebelum pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat tentang pemanfaatan media visual untuk penguatan moderasi beragama, tim dari Pusat Moderasi Beragama dan Integrasi Ilmu UIN Syarif Hidayatullah Jakarta melakukan serangkaian persiapan administratif dan teknis. Tahap awal meliputi pengurusan perizinan tempat kegiatan serta koordinasi dengan narasumber dan pihak terkait. Selain itu, tim membagi peran secara spesifik untuk memastikan setiap tahapan berjalan lancar, seperti tim administrasi yang mengurus perizinan, tim humas yang menghubungi peserta, dan tim logistik yang mempersiapkan kebutuhan teknis. Peserta yang ditargetkan adalah mahasiswa UIN Jakarta yang termasuk dalam 4,4% kategori tidak moderat berdasarkan hasil asesmen sebelumnya, dengan total 1.206 mahasiswa yang perlu diikutsertakan dalam program ini.  
Untuk mengumpulkan dan mengajak peserta, tim melakukan beberapa langkah sistematis. Pertama, data mahasiswa dikumpulkan dan diklasifikasikan berdasarkan fakultas, tingkat moderasi, serta kriteria lainnya agar pendekatan bisa lebih terarah. Selanjutnya, kontak mahasiswa yang terdaftar dihubungi secara langsung melalui telepon, pesan singkat, atau media sosial untuk memastikan undangan tersampaikan dengan baik. Undangan resmi juga disebarkan melalui email dan grup akademik, disertai penjelasan tentang pentingnya kegiatan ini dalam membangun sikap moderat beragama. Tim kemudian meminta konfirmasi kehadiran untuk memperkirakan jumlah peserta dan menyiapkan fasilitas yang memadai.

Pelaksanaan Kegiatan
a. Sosialisasi Moderasi Beragama
Kegiatan sosialisasi penguatan moderasi beragama terhadap mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dilaksanakan pada 15 Desember 2024, dengan tema beasr Religious Moderation Talk. Sosialisasi ini menegaskan pentingnya moderasi beragama sebagai solusi atas berbagai persoalan sosial dan keberagamaan di Indonesia. Sosialisasi ini menggarisbawahi tiga alasan utama mengapa nilai ini harus terus dikedepankan dalam kehidupan bermasyarakat. Pertama, menyoroti berkembangnya klaim subjektif dalam masyarakat, seperti kasus penolakan warga terhadap pembangunan pesantren. “Klaim semacam ini mencerminkan sikap intoleransi yang dapat memicu konflik sosial”. Kedua, menyoroti meningkatnya pandangan, sikap, dan praktik keberagamaan yang ekstrem dan mengabaikan nilai-nilai kemanusiaan. Ketiga, menekankan pentingnya menyelaraskan semangat beragama dengan kecintaan terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 
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Gambar 1. Sosialisasi Moderasi Beragama “Religious Moderation Talk”









Kegiatan Religious Moderation Talk berjalan dengan dihadiri oleh kurang lebih 400 peserta. Diantaranya 172 peserta mengikuti pre-test. Namun hanya ada 53 mahasiswa yang mengisi posttest yang diberikan oleh tim pusat Moderasi Beragama dan Integrasi Ilmu UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Dari 53 respond tersebut hanya terdapat 26 respond yang valid. Namun, melalui respond tersebut dapat terlihat bahwasannya mahasiswa yang awalnya diidentifikasi ke dalam 4,44% yang ada dalam kategori tidak moderat setelah mengikuti kegiatan Religious Moderation Talk mengalami peningkatan pemahaman terhadap moderasi beragama. Hal tersebut dibuktikan dengan tidak adanya score ynag mengidentifikasi mereka sebagai kelompok yang kurang moderat
b. Pendampingan dan Lomba Poster Moderasi Beragama 
Kegiatan pendampingan dan lomba Poster Moderasi Beragama ini telah diikuti oleh 74 mahasiswa dari berbagai fakultas di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Berikut daftar peserta yang hadir dari berbagai fakultas dan terdiri dari berbagai angakatan. Salah satu pendekatan yang potensial untuk meningkatkan mutu pendidikan Islam adalah melalui integrasi produk visual, yang dapat memainkan peran penting dalam memperkuat nilai-nilai moderasi beragama di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Media visual dapat secara efektif mendukung proses pembelajaran, meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan motivasi siswa, yang dikenal sebagai santri, dalam studi mereka. Selain itu, ketersediaan teknologi di lembaga pendidikan dapat bermanfaat bagi proses pembelajaran (Has & Rachman, 2024; Masamah et al., 2024).
Integrasi produk visual dalam proses pendidikan di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dapat memainkan peran penting dalam memperkuat nilai-nilai moderasi beragama, yang berkontribusi pada pengembangan lulusan yang berwawasan luas dan bertanggung jawab secara sosial. Oleh karena itu, lomba Poster Moderasi Beragama di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta merupakan inisiatif yang berharga dalam upaya yang lebih luas untuk memperkuat pemahaman moderasi beragama di kalangan mahasiswa. Lembaga pendidikan tinggi, bekerja sama dengan pemerintah, harus terus memainkan peran penting dalam mempromosikan cita-cita moderasi beragama dan berkontribusi dalam menciptakan masyarakat yang lebih inklusif dan damai.






Monitoring dan Evaluasi
Kegiatan pengabdian ini melibatkan proses monitoring yang ketat untuk memastikan pelaksanaan program berjalan sesuai rencana. Sosialisasi dan workshop pada 15 Desember 2024 dihadiri oleh 400 peserta, dengan 172 peserta mengikuti post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman Moderasi Beragama. Hasil post-test menunjukkan bahwa 77,92% peserta mencapai tingkat pemahaman yang baik, 17,64% dalam kategori sedang, dan 4,44% masih memerlukan pendampingan lebih lanjut. Selain itu, pendampingan dan praktikum melalui lomba poster diikuti oleh 74 mahasiswa, dengan evaluasi berbasis observasi partisipatif dan umpan balik peserta untuk menilai efektivitas metode pembelajaran.
Evaluasi program dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif, mencakup analisis hasil post-test, observasi keterlibatan peserta, serta tanggapan mereka terhadap materi yang disampaikan. Temuan menunjukkan bahwa penggunaan media visual, seperti infografis dan video, signifikan meningkatkan pemahaman dan retensi informasi tentang Moderasi Beragama. Namun, tantangan seperti kedalaman pemahaman dan validitas konten visual perlu diatasi dengan kolaborasi antara ahli agama dan desainer kreatif. Rekomendasi untuk program selanjutnya termasuk pengembangan modul visual interaktif dan pelatihan literasi digital untuk memastikan peserta dapat mengkritisi konten secara mandiri.

Kendala yang Dihadapi atau Masalah Lain yang Terekam
Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini menghadapi beberapa kendala, terutama terkait dengan pemahaman peserta terhadap konsep Moderasi Beragama. Hasil survei dan post-test menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar peserta (77,92%) mencapai tingkat pemahaman yang baik, masih ada 4,44% peserta yang berada di kategori rendah. Hal ini mengindikasikan adanya kesenjangan pemahaman yang perlu ditangani melalui pendekatan yang lebih intensif, seperti pendampingan individual atau materi tambahan yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta. Selain itu, tantangan lain muncul dari penggunaan media visual, di mana beberapa peserta mengalami kesulitan dalam memahami konten yang kompleks atau kurang kritis dalam mengevaluasi validitas informasi, terutama di tengah maraknya hoaks dan bias di platform digital. Upaya telah dilakukan oleh tim pusat Moderasi Beragama dan Integrasi Ilmu UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, namun hanya sekitar 912 nomor yang ditemukan melalui akun yang didapatkan dari data mahasiswa sebanyak 1206 di AIS. Terdapat beberapa kendala yang didahapi oleh tim yaitu:
a. ⁠Tidak semua mahasiswa mencantumkan nomor HP di AIS⁠⁠
b. Tidak semua nomor HP mahasiswa yang dicantumkan aktif
c. Beberapa nomor Hp yg dicantumkan tidak update
d. Beberapa mahasiswa mencantumkan nomor orang tua di AIS
e. ⁠⁠Beberapa mahasiswa mancantumkan nomor rumah/kantor
f. Sebagian mahasiswa yang terdaftar sudah lulus
g. Beberapa mahasiswa merasa informasi WA yang disampaikan tidak resmi
h. Beberapa mahasiswa mahasiswa abai terhadap pesan dan surat yang dikirimkan
i. Beberapa mahasiswa ⁠⁠mahasiswa mempertanyakan kenapa terpilih sebagai peserta

Masalah lain yang terekam adalah keterbatasan waktu dan sumber daya dalam pelaksanaan program. Meskipun sosialisasi dan workshop berhasil diikuti oleh 400 peserta, pendampingan dan praktikum hanya melibatkan 74 mahasiswa karena keterbatasan fasilitas dan tenaga pendamping. Kendala teknis, seperti akses terhadap teknologi dan koneksi internet yang tidak merata, juga memengaruhi partisipasi aktif peserta, terutama dalam kegiatan berbasis digital. Untuk program selanjutnya, diperlukan strategi yang lebih inklusif, seperti hybrid learning (gabungan luring dan daring), serta kolaborasi dengan lebih banyak pihak untuk memperluas jangkauan dan dampak kegiatan.

D. SIMPULAN DAN SARAN
Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah membuktikan bahwa pendekatan berbasis media visual efektif dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang Moderasi Beragama. Berdasarkan hasil evaluasi, sebagian besar peserta (77,92%) menunjukkan pemahaman yang baik setelah mengikuti serangkaian kegiatan, termasuk sosialisasi, workshop, dan praktikum pembuatan konten visual. Metode partisipatif seperti lomba poster dan diskusi interaktif tidak hanya memperkuat pemahaman konseptual tetapi juga mengembangkan keterampilan kreatif dalam menyampaikan nilai-nilai moderasi. Namun, masih terdapat sebagian kecil peserta (4,44%) yang memerlukan pendampingan lebih intensif, menunjukkan adanya kesenjangan pemahaman yang perlu diperhatikan. Tantangan teknis seperti keterbatasan fasilitas dan akses teknologi juga mempengaruhi partisipasi aktif peserta dalam kegiatan berbasis digital.
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Tim pengabdian mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada Pusat Pengabdian Masyarakat (PPM) dan Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta atas dukungan penuh, baik secara finansial maupun administratif, dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini. Dukungan yang diberikan telah memfasilitasi terselenggaranya sosialisasi, workshop, pendampingan, dan praktikum dengan lancar, serta memungkinkan tercapainya tujuan penguatan Moderasi Beragama melalui media visual di kalangan mahasiswa.
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